‘gd| Wizt bdun} undodp Ynjuag WP 1Ul SN PAIDY YnIn[as hb3o upIBoges YoAungaduau Upp ubyuNWNBUIW BUDID|I] T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphplul} NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbunuaday yniun pAupy uodiznbuad ‘O

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINUDIUSLW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIp|Iq ‘|

RINGKASAN

ERIKA NUR RIZKI SEPTIAN. Proses Media Monitoring di Pusat Penerangan
Hukum Kejaksaan RI. The Process of Media Monitoring in Pusat Penerangan
Hukum Kejaksaan Republic Indonesia. Dibimbing oleh SUPARMAN.

Semenjak berkembangnya teknologi mengenai media massa untuk
pemberitaan suatu instansi pemerintahan, dalam membangun citra di masyarakat
giperlukan seseorang, untuk mengawasi maupun mengevaluasi hasil pemberitaan
fiengenai instansi tersebut. Media monitoring sangat berperan penting untuk
g:elihat perkembangan citra instansi pemerintah, berdasarkan media massa
geritakan juga peran media monitoring dapat membantu terbinanya hubungan
dengan suatu media demi menciptakan hubungan yang baik. Bidang Media dan
Kehumasan Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan RI mempunyai peran untuk
B_gembangun citra yang baik di mata masyarakat, sebagai penegak hukum tentunya
peran seorang media monitoring saat ini sangat dibutuhkan, terlebih semua
ihformasi dapat diakses dengan cepat dengan adanya teknologi.
=  Media monitoring di Bidang Media dan Kehumasan Pusat Penerangan
ukum Kejaksaan Rlgmemiliki_ peranan.-penting. terkait citra .instansi, dimana
Seluruh pemberitaan ?;-;;:JF edia.massa keluarkan ada berbagai.macam jenis tone
Berita, di antaranya posiiive, negativécdan ndutralc Berita ydn@iterkait-media mana
ghja yang memberitakan Kejaksaan RI dan unit kerja di lingkungan Kejaksaan R,
maka harus melakukan pengamatan, dan membuat potongan bagian tertentu dari
&urat kabar, majalah, dan sebagainya yang kemudian di susun dengan sistem
fertentu. Praktiknya peran media monitoring di Bidang Media dan Kehumasan
Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan RI tidak melalukan pemotongan bagian
tertentu pada surat kabar seperti media monitoring pada umumnya. Pembuatan
kliping pers ini menggunakan sistem online yang menggunakan kecanggihan
teknologi saat ini. Terdapat tiga tahapan dalam pembuatan kliping pers ini, di
antaranya persiapan, pelaksanaan dan evaluasi proses media monitoring.

Tujuan dari Laporan Akhir ini adalah untuk mengetahui proses media
monitoring di Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan Republik Indonesia.
Pengumpulan data dan pengamatan dilaksanakan di Kantor Pusat Penerangan
Hukum Kejaksaan Republik Indonesia yang beralamat di Jalan Sultan Hasanuddin
Dalam No.1, Kramat Pela, Kec. Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan. Kegiatan
Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu terhitung bulan
Januari sampai dengan bulan Maret tahun 2020. Data yang digunakan terdiri atas
dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan meliputi observasi langsung, wawancara, partisipasi aktif, dan
siudi pustaka.

danj!

{{ata Kunci : citra, media monitoring, media massa, pusat penerangan hukum.



